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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan: 

1. Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i sama-sama menggunakan Hadis dari 

Abu Hurairah r.a. tentang makmum masbuk dalam shalat berjamaah. 

Metode istinbath yang dipakai Mazhab Hanafi diprioritaskan 

menggunakan Qiyas (analogi hukum) dan Istihsan (preferensi hukum), 

sedangkan Mazhab Syafi’i memakai metode istinbath Qiyas (analogi 

hukum) dan Istishab (mempertahankan kondisi yang ada sampai ada dalil 

yang mengubahnya) dengan mempertimbangkan maqashid al-syari'ah 

(tujuan syariat) dalam penerapan hukum. 

2. Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

tentang ketentuan makmum masbuk rakaat pertama Shalat Id adalah 

berbeda dalam memahami Hadis dari Abu Hurairah r.a. tentang 

penyempurnaan shalat bagi makmum masbuk dan berbeda dalam 

menggunakan metode istinbath-nya. Mazhab Hanafi dengan prinsip al-

qadha' 'alâ hasab al-ada' menghasilkan pendekatan yang lebih formal dan 

bertartib: qadha (penyempurnaan) harus mengikuti format asli. Mazhab 

Syafi'i dengan pendekatan al-istishab dan suquth al-wajib menghasilkan 

pendekatan yang lebih fleksibel: apa yang tidak bisa dilaksanakan pada 

waktunya, gugur dan tidak perlu di-qadha. 

3. Pendapat rajih tentang ketentuan makmum masbuk rakaat pertama Shalat 

Id pada penelitian ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Mazhab 

Syafi’i dengan pendekatan al-istishab dan suquth al-wajib menghasilkan 

pendekatan yang lebih fleksibel yaitu: apa yang tidak bisa dilaksanakan 

pada waktunya, gugur dan tidak perlu di-qadha. Oleh sebab itu, argumen 

Mazhab Syafi'i ini memiliki kekuatan dalam hal konsistensi dengan prinsip 

umum (tidak meng-qadha elemen sunnah yang terlewat di awal rakaat) 
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dan kehati-hatian epistemologis (tidak mewajibkan sesuatu tanpa nash 

yang jelas).  

5.2. Saran 

Adapun setelah dilakukan penelitian ini, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang dirasa perlu kita cermati bersama: 

1. Disarankan kepada panitia penyelenggara Shalat Id agar senantiasa 

menyampaikan pedoman penyelenggaraan Shalat Id dan diharapkan 

menyampaikan ketentuan makmum masbuk rakaat pertama Shalat Id 

menurut berbagai pandangan diantaranya menurut Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i. 

2. Disarankan kepada umat muslim agar senantiasa menjaga sikap toleransi 

sesama. Bahwa dalam setiap perbedaan pendapat ada kalanya kita 

diberikan kesempatan memilih, dalam artian memilih pendapat mana 

yang akan kita amalkan disertai juga dengan alasan kenapa kita memilih 

pendapat tersebut. 
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